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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil penelitian yang menyebutkan ada hubungan dua arah antara
konsumsi tenaga listrik dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu infrastruktur listrik
harus merata di seluruh kawasan di Indonesia bahkan di Kawasan Timur Indonesia (KTI) yang karakteristik
ekonominya berskala kecil dan kondisi geografisnya berupa kepulauan. Untuk mencapal tujuan tersebut,
dilakukan studi komparatif pada negara-negara yang karakteristik ekonomi dan geografisnya sama dengan
KTI. Ditemukan bahwa PL TS merupakan pembangkit yang paling sesuai untuk diterapkan di KTI.
Gorontalo kemudian dipilih menjadi daerah yang mewakili seluruh KTI. Dengan analisis manfaat dan biaya,
proyek ini menghasilkan nilai FNPV sebesar 2,158 milyar rupiah dan ENV P sebesar 2,555 milyar rupiah
dalam umur proyek 25 tahun. Disamping itu, manfaat ekonomi dari proyek ini juga cukup besar sehingga
untuk dapat merealisasikan proyek ini dapat dilakukan subsidi berupa penyertaan modal pemerintah agar
variabel tarif dapat dikontrol sesuai dengan kemampuan masyarakat.

<hr><i>This study was motivated by the result of research that says there are bidirectional causality
between electricity consumption and economic growth. Therefore the electrical infrastructure must be
evenly distributed across all region in Indonesia, even in Eastern Indonesia (KTI) which have small-scale of
economic and scatter geographical condition. To achieve this objective, comparative studies conducted in
countries whose economics and geographically similar to KTI. It was found that solar power is the most
suitable to be applied in KTI. Gorontalo was chosen to be representative of the entire KTI regions. With cost
and benefit analysis, the project is create 2.158 billion rupiah of FNVP and 2.555 billion rupiah of ENVP
throughout 25 years project life. Economic benefits of the project was considered quite large, so that
electricity rates can be controlled with government capital subsidy so that rates can be in accordance with
the community's ability.</i>
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